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Abstrak 

Penentu penerima beasiswa pada sebagian sekolah masih bersifat manual. Hal seperti ini tentu membutuhkan waktu yang 

lama dan persentase akurasi yang rendah, karna menimbulkan adanya pengamatan kriteria calon penerima yang terlewat. 

Oleh karena itu sangat diperlukan sebuah system yang akan membantu menentukan penerimaan beasiswa yang mampu 

menghasilkan perangkingan yang tepat dari sebuah penilaiandengan menggunakan metode Analytical Hierarcy Process 
(AHP). Kriteria yang digunakan dalam seleksi adalah penghasilan orang tua, tanggungan orang tua, nilai akhir, akademik, 

dan prestasi siswa. Dengan menggunakan metode ini akan membantu menentukan mahasiswa yang berhak menerima 

beasiswa. 

Kata Kunci: Pemilihan Penerima Beasiswa, Sistem Pendukung Keputusan AHP 

Abstact 

Determining Scholarship recipients in some schools is still manual. This kind of thing certainly take a long time and the 

percentage of accuracy is low, because it causes missed observations of the criteria for prospective recipients. Therefore, it 

is necessary to have a system that will help determine scholarship receipts that are able to produce an appropriate rankin of 

an assessment using the AnalyticalHierarchy Process (AHP) method. The criteria used in selection are parents income, 

parental dependents, final grade, academics, and student achievement. Using this method will help determine student who 
are eligible to receive scholarships. 

Keywords : Selection of Scholarship Recipients, Decision Support System, AHP 

1. Pendahuluan

Beasiswa adalah bantuan keuangan yang akan 

diberikan kepada siswa 038 Tambusai Utara untuk 

keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Adapun 

pemberian beasiswa ini atas keberhasilan penerima 

meraih prestasi dan sebagai motivasi agar penerima 

selalu aktif dan berprestasi. Oleh sebab itu tidak semua 

siswa yang mengajukan beasiswa dapat diterima. Agar 

penyeleksian dapat terlaksana secara cepat dan tepat 

dibutuhkan sebuah sitem pengambilan keputusan. 

Sistem pengambilan keputusan dalam pemilihan siswa 

yang berhak menerima beasiswa menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Proccess (AHP). Analytical 

Hierarchy Process merupakan metode untuk 

menyelesaikan suatu kasus pengambilan keputusan 

yang termasuk dalam kategori MCDM(Multi-Criteria 

Decision Making) menggunakan prinsip outranking. 

Sehingga dapat diperoleh hasil dari beberapa alternatif 

untuk diambil sebuah keputusan. Dengan adanya 

Lisensi 

aplikasi ini diharapkan dapat membantu bagian 

akademik dalam menyeleksi mahasiswa yang berhak 

menerima beasiswa. 

2. Metode Penelitian

A. Analytical Hierarcy Process (AHP)

adalah suatu metode pengambilan keputusan dengan 

melakukan perbandingan berpasangan antara kriteria 

pilihan dan juga perbandingan berpasangan antara 

pilihan yang ada. Permasalahan pengambilan keputusan 

dengan AHP umunya dikomposisikan menjadi kriteria, 

dan alternative pilihan. 

 

1.1 Tahapan Analisa dan perancangan 

 
Pada bab ini membahas mengenai analisa dan 

perancangansistem pendukung keputusan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP). Dengan metode AHP didapat nilai prioritas 
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masing-masing kriteria dengan cara memberikan skala 

pada masing-masing kriteria. Hasil akhir dari metode 

AHP adalah bobot finaldari alternatif dengan nilai 

prioritas tertinggi atau terbesar. Bobot akhir inilah yang 

Dari tabel diatas didapatkan matriks perbandingan 

berpasangan sebagai berikut: 

akan membantu pengambilan keputusan penerima 

beasiswa siswa 038 Tambusai Utara sesuai dengan 

1 ل 2 I 
0.5  1 

1  3  4  1 
1  2  3 

I

tingkat prestasinya. 𝑥 
❪ 1

 1 1 4 2 ❵
I0.33 0.5 0.2510.33I 

1.2 Data 𝗅0.250.33 0.5 3 1  𝖩

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

siswa dan siswi SD Negeri 038 Tambusai Utara, 

berdasarkan kriteria calon kandidat beasiswa dalam 

melakukan penilain siswa dan siswi berprestasi dalam 

melakukan wawancara untuk mengetahui bagaimana 

prosedur dan kriteria calon kandidat beasiswa yang 

diterpakan diSD Negeri 038 Tambusai Utara saat ini. 

Data siswa dan siswi diambil dalam file excel sehingga 

dapat mempermudah dalam pengolahan data. 

Penilaian calon kandidat beasiswa didasarkan pada 

beberapa kriteria, yaitu: 

Tabel 1.1 kriteria calon kandidat beasiswa di SD 

Negeri 038 Tambusai Utara 

Alternativ 

e/kriteria 

Pengh 

asilan 

orang 

tua 

Tangg 

ungan 

orang 

tua 

Nil 

ai 

ak 

hir 

Kuli 

kuler 

Akad 

emik 

Hinata 5 4 8 4 2 

Zoro 4 3 9 5 1 

Sasuke 3 2 8 4 3 

Luffy 4 4 9 5 4 

Data siswa dan siswi yang diambil berupa 

nama, kelas, penghasilan orang tua, jumlah 

tangungan, akademik, dan prestasi. Sampel 
data siswa seperti pada table berikut ini: 

Tabel 1.2 Sampel Data siswa dan siswi SD Negeri 

038 Tambusai Utara 

1.1 Menganalisa System 

Sebagaimana yang telah digambarkan pada bagian 

alir analisa dan perancangan, maka tahap selanjutnya 

adalah melakukan analisis system. Pada tahap ini 

dilakukkan analisa bagaimana penerapan metode 

analytical Hierarchy Process (AHP) dalam proses 

penerimaan beasiswa. 

1.2 Metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Tahapan proses algoritma Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dapat dilihat pada algoritma dan flowchart 

berikut: 

DOI : https://doi.org/10.61876/rjti.v1i1.1228 

Algortima Analytical Hierarchy Process : 

1. Menghitung bobot kriteria.

Normalisasi matrik (A) dan

menghitung vector bobot

2. Mengecek konsistensi.

a) Menghitung (A)(WT)
b) Menghitung t dengan

rumus

c) Menghitung iindex

konsistensi dengsn

rumus

d) Menghitung rasio

konsistensi

3. Menghitung nilai untuk tujuan

pada kriteria penghasilan orang

tua.

a) Menghitung (A)(WT)
b) Menghitung t dengan

rumus

c) Menghitun index

konsistensi dengan

rumus

d) Menghitung rasio

konsistensi

4. Menghitung nilai untuk tujuan

pada kriteria tanggungan orang

tua.

a) Menghitung (A)(WT)

b) Menghitung t dengan

rumus

c) Menghitung index

konsistensi dengan

rumus
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Tabel 1.5 Kepentingan Nilai Total 

Tabel 1.6 Kepentingan Jumlah Anak 

Tabel 1.7 Kepentingan Ekstrakulikuler 

Untuk Memahami langkah-langkah dari proses 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam proses 

penerima beasiswa ini dapat dilihat pada contoh kasus 

dibawah: 

1. Menghitung bobot kriteria

Kriteria-kriteria yang dipakai dalam penerima kandidat 

beasiswa di SDN 038 Tambusai Utara ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1.3 Kriteria Beasiswa 

Tabel 1.4 Kriteria Kepentingan Gaji Orang Tua 

Tabel 1.8 Kepentingan Akademik 

Tabel 1.8 Kepentingan Akademik 

Tabel 1.9 Alternative Beasiswa 

d) Menghitung rasio

konsistensi

5. Menghitung nilai untuk tujuan

pada kriteria nilai akhir.

a) Menghitung (A)(WT)

b) Menghitung t dengan

rumus

c) Menghitung index

konsistensi dengan

rumus

d) Menghitung rasio

konsistensi

6. Menghitung nilai untuk tujuan

pada kriteria prestasi.

a) Menghitung (A)(WT)

b) Menghitung t dengan

rumus

c) Menghitung index

konsistensi dengan

rumus

d) Menghitung rasio

konsistensi

7. Menghitung nilai untuk tujuan

pada kriteria akademik.

a) Menghitung (A)(WT)

b) Menghitung t dengan

rumus

c) Menghitung index

konsistensi dengan

rumus

d) Menghitung rasio

konsistensi

8. Skor total setiap alternative.
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Normalisasi matrik (A) dan menghitung vector bobot 

Tabel 1.10 Sampel Data Siswa dan Siswi SDN 038 

Tambusai Utara 

Dari table diatas didapatkan matriks perbandingan 

berpasangan sebagai berikut : 

Maka setelah dilakukan normalisasi menjadi: 

Tabel 1.11 Normalisasi Data Siswa dan Siswi SDN 

038 Tambusai Utara 

Sehingga nilai vector bobot yang didapat : 

W = [0.25; 0.216; 0.260; 0.077; 0.122] 

2. Mengecek konsistensi :

a) Menghitung (A) (WT)

b) Menghitung t dengan rumus :

c) Menghitung index konsistensi dengan rumus :

d) Menghitung Rasio Konsitensi :

Untuk n = 5, diperoleh R15 = 1.12(Daftar Nilai 

Random index Saaty) 

Rasio konsistensi (0.058) <= 0.1 maka matriks 

A cukup konsistensi 

3. Menghitung nilai untuk tujuan pada kriteria

penghasilan orang tua

Table 1.12 Nilai Untuk Tujuan Pada Kriteria 

Penghasilan Orang Tua 
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Dari tabel diatas didapatkan matriks perbandingan 

berpasangan sebagai berikut : 

Maka setelah dilakukan normalisasi menjadi : 

Tabel 1.13 Normalisasi Pada Kriteria Penghasilan 

Orang Tua 

Sehingga nilai vector bobot yang didapat adalah : 

W = [0.414; 0.201; 0.068; 0.102; 0.216] 

a) Menghitung (A)(WT)

b) Menghitung t dengan rumus :

c) Menghitung index konsistensi dengan rumus :

d) Menghitung rasio konsistensi :

Untuk n = 5, diperoleh RI5 = 1.12 (daftar nilai 

random index saaty) 

Rasio konsistensi (0,097) <= 0,1 maka matriks 

A cukup konsisten 

4. Menghitung nilai untuk tujuan pada kriteria

jumlah tanggungan orang tua

Tabel 1.14 Nilai Untuk Tujuan Pada Kriteria

Jumlah Tanggungan Orang Tua

Dari tabel diatas didapatkan matriks perbandingan 

berpasangan sebagai berikut : 

Maka setelah dilakukan normalisasi menjadi : 

Tabel 1.15 Normalisasi Pada Kriteria Jumlah 

Tanggungan Orang Tua 

Sehingga nilai vector bobot yang didapat adalah : 

W = [0,353; 0,077; 0,135; 0,229; 0,206] 

a) Menghitung (A)(WT) :

DOI : https://doi.org/10.61876/rjti.v1i1.1228 
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b) Menghitung T dengan rumus :

c) Menghitung index konsistensi dengan rumus :

d) Menghitung rasio konsistensi :

Untuk n = 5, diperoleh RI5 = 1,12(daftar nilai

random index saaty)

Rasio konsistensi (0,169) <= 0,1 maka matriks A 

belum konsisten 

5. Menghitung Nilai Untuk Tujuan Pada Kriteria

Nilai Akhir

Tabel 1.16 Menghitung Nilai Pada Kriteria

Nilai Akhir

 

Dari tabel diatas didapatkan maktriks 

perbandingan berpasangan sebagai berikut : 

Maka setelah dilakukan Normalisasi menjadi : 

Tabel 1.17 Normalisai Untuk Tujuan Pada 

Kriteria nilai Akhir 

Sehingga nilai vector bobot yang didapat adalah : 

W = [0,479; 0,213; 0,088; 0,141; 0,079] 

a) Menghitung (A)(WT) :

b) Menghitung t dengan rumus :

c) Menghitung index konsistensi dengan rumus :

d) Menghitung rasio konsistensi :

untuk n = 5, diperoleh RI5 = 1.12(Daftar Nilai Random 

Index Saaty) 

Rasio konsistensi (0.029) <= 0.1 maka matriks A 

konsisten 

6. Menghitung nilai untuk tujuan pada kriteria

kulikuler

Tabel 1.18 Menghitung Nilai Untuk Tujuan Pada 

Kriteria Kulikuler 
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Dari tabel diatas didapatkan matriks perbandingan 

berpasangan sebagai berikut : 

Maka setelah dilakukan normalisasi menjadi : 

Tabel 1.19 Normalisasi Untuk Tujuan Pada 

Kriteria Kulikuler 

Sehingga nilai vektor bobot yang didapat adalah : 

W = [0.175; 0.088; 0.137; 0.215; 0.385] 

a) Menghitung (A)(WT) :

b) Menghitung t dengan rumus :

c) Menghitung index konsistensi dengan rumus :

d) Menghitung Rasio Konsistensi :

Untuk n = 5, diperoleh RI5 = 1.12 (Daftar Nilai

Random Index Saaty)

Rasio Konsistensi (0.253) <= 0.1 maka matriks A 

belum konsisten 

7. Menghitung nilai untuk tujuan pada kriteria

akademik

Tabel 1.20 Menghitung Nilai untuk Tujuan

Pada Kriteria Akademik

Dari tabel diatas didapatkan matriks perbandingan 

berpasangan sebagai berikut : 

Maka setelah dilakukan normalisasi menjadi : 

Tabel 1.21 Normalisasi Untuk Tujuan Pada 

Kriteria Akademik : 

Sehingga nilai vector yang didapat adalah : 

W =[0.300; 0.260; 0.212; 0.139; 0.089] 
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a) Menghitung (A)(WT) :

b) Menghitung t dengan rumus:

c) Menghitung index konsistensi dengan rumus :

d) Menghitung rasio konsistensi :

Untuk n = 5, doperoleh RI5 = 1,12 (Daftar Nilai

Random index Saaty)

Hasil konsistensi (0.017) <=0.1 maka matriks A 

konsisten 

8. Skor total setiap alternative adalah :

Ket. K01 = penghasilan orang tua

K02 = Jumlah tanggungan orang tua 
K03 = Nilai akhir 

K04 = Kulikuler 

K05 = Akademik 

Sehingga dari hasil perhitungan mendapat hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 1.22 Hasil Penilaian 

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

dapat dibuat kesimpulan bahwa pengujian metode 

Analitycal Hierarchy Process(AHP) dalam menentukan 

penerima beasiswa pada SDN 038 Tambusai Utara 

mendapatkan siswi bernama Hinata adalah yang paling 

layak mendapatkan beasiswa tersebut karena unggul 

dalam penilaian kriteria yang telah ditentukan. Dan 

seterusnya metode ini dapat digunakan di sekolah- 

sekolah lainnya untuk mempermudah menentukan 

penerima beasiswa tanpa ada yang terlewat. Seterusnya 

penulis dan tim akan melanjutkan uji coba metode 

lainnya pada masalah-masalah lainnya agar 

mempermudah sesuatu untuk dikerjakan. 
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